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KELENGKAPAN PENGISIAN INFORMED CONSENT KASUS BEDAH MAYOR  

DI RSUD PRAMBANAN TAHUN 2019 

Tri Sholikah¹, Kuswanto Hardjo² 

INTISARI 

Latar Belakang : Kelengkapan pengisian lembar Informed Consent menjadi 

masalah yang sangat penting. Informed consent dapat dijadikan alat bukti hukum, 

apabila terjadi tuntutan atas kesalahan tindakan kedokteran. Semua tindakan 

kedokteran harus mendapat persetujuan dari pasien atau keluarga terdekat pasien. 

Pelaksanaan pengisian lembar Informed Consent masih belum sesuai dengan 

peraturan dan standar yang telah ditetapkan. Masih terdapat item-item pada lembar 

Informed Consent yang tidak terisi seluruhnya.                           

Tujuan Penelitian : Mengetahui kelengkapan dan ketepatan pengisian informed 

consent kasus bedah mayor di RSUD Prambanan Sleman. 

Metode Penelitian : Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

(observasi). 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa pengisian Informed 

Consent yang terisi lengkap sebesar 24% dan penulisan nama pasien yang tepat 

sebesar 88%. 

Kesimpulan : Pengisian Informed Consent kasus bedah mayor di RSUD 

Prambanan periode bulan Januari-Maret belum seluruhnya lengkap dan tepat, 

menekankan kepada petugas yang bertanggung jawab atas pengisian Informed 

Consent dan meningkatkan pengawasan terhadap pengisian Informed Consent, 

utamanya kasus bedah mayor. 

Kata kunci : Kelengkapan dan Ketepatan, Informed Consent, Bedah Mayor.  
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COMPLETE FULLFILLMENT OF INFORMED CONSENT IN  

MAJOR SURGERY CASE AT RSUD PRAMBANAN IN 2019 

Tri Sholikah¹, Kuswanto Hardjo² 

ABSTRACT 

Background: Completeness of filling sheets Informed Consent becomes a very 

important problem. Informed consent can be used as a legal proof, if there is 

demand for medical action mistakes. All medical actions should be approved by 

the patient or the closest family of patients. Implementation of filling sheet 

Informed Consent is still not in accordance with the rules and predefined 

standards. There are still items on the Informed Consent sheet that are not fully 

stocked. 

Purpose: To Know the completeness and accuracy of the filling informed consent 

major surgical cases in Prambanan Hospital of Sleman. 

Method: Using a descriptive research method with a quantitative approach. Data 

collection techniques by observation. 

Result: The results of the study showed that the Informed Consent was filled with 

a complete 24% and the proper writing of the patient name was 88%. 

Conclussion: Charging Informed Consent cases major surgery in the Prambanan 

hospital in January-March is not entirely complete and precise, emphasizing the 

officer in charge of charging Informed Consent and improving surveillance on 

charging Informed Consent, mainly major surgical cases. 

Keywords: Completeness and accuracy, Informed Consent, major surgery. 
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